BAB IV

ANALISIS STRATEGI PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA

UNTUK MENCIPTAKAN ETOS KERJA YANG UNGGUL

A. Analisis Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia pada PT.

Bank Panin Syariah Kantor Cabang Surabaya

L.

Pelatihan di tempat kerja (On the job training)

Jika dilihat dari pelaksanaan masing-masing program pelatihan on
the job yang ada pada Bank Panin Syariah, dapat dikatakan bahwa
program yang selama ini dilakukan mampu meningkatkan kinerja para
karyawan. Dimulai dari strategi rotasi pekerjaan (job rotation) yang
dilakukan maksimal dua tahun sekali dengan cara pemindahan tugas
karyawan dari satu pekerjaan ke pekerjaan yang lainnya. Strategi ini
dilakukan agar karyawan dapat mengasah kemampuannya dan untuk
mengetahui sampai sejauh mana kemampuan yang dimiliki oleh
karyawan selama ia bekerja.

Strategi on the job training lainnya yang digunakan adalah dengan
bimbingan (coaching). Bimbingan ini sangat penting dan dikhususkan
untuk karyawan baru agar mereka lebih memahami pekerjaan-
pekerjaan yang harus dilakukan selama ia bekerja. Selanjutnnya juga
dilakukan magang (understudy) yang dilakukan selama satu bulan
dengan cara memindahkan tugas karyawan ke kantor cabang yang

lainnya. Manfaat dari program magang yang dapat diambil oleh
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karyawan yaitu lebih dapat mengasah ide-ide mereka untuk dapat
menyelesaikan masalah yang berbeda.

Alasan dilakukannya on the job training ini adalah agar karyawan
baru pada Bank Panin Syariah mendapatkan ilmu dan keterampilan
yang lebih banyak. Hal ini sesuai dengan teori Wayne Mondy yang
mengungkapkan bahwa tujuan dari on the job training ini adalah
adanya transfer pengetahuan dari karyawan yang memiliki
keterampilan dan berpengalaman kepada karyawan baru.'

Berbeda dengan yang dilakukan oleh PT. Taspen (Persero) Kantor
Cabang Bogor selaku Lembaga Keuangan Asuransi yang jarang
menerapkan sistem pelatihan on the job training bagi kayawannya.
Pelatihan ini minimal dilakukan dua tahun sekali. Akan tetapi
kelebihan yang dimiliki oleh PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang
Bogor adalah pelatihan dalan bentuk on the job training ini telah
dilakukan dengan banyak pelatihan, seperti rotasi jabatan yang
dilakukan maksimal satu tahun sekali, pembekalan, dan bimbingan
dari masing-masing manajer, magang yang dilakukan selama 3 bulan,
latihan instruksi jabatan serta demonstrasi dan pemberian contoh.’
Sedangkan Bank Panin Syariah hanya memiliki tiga pelatihan dalam
bentuk on the job training, yaitu rotasi pekerjaan, bimbingan dan
magang yang pelaksanaannya dilaksanakan dalam kurun waktu yang

tidak lama.

' Wayne Mondy, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Erlangga, 2008), 218.
* Khori Probosemi, “Analisis Kebutuhan Pelatihan Karyawan Bidang Pelayanan pada PT. Taspen
(Persero) Kantor Cabang Bogor” (Skripsi--Institut Pertanian Bogor, Bogor, 2011).
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2. Pelatihan di luar tempat kerja (Off the job training)

Jika dilihat dari pelaksanaan masing-masing program pelatihan off’
the job yang ada pada Bank Panin Syariah, dapat dikatakan bahwa
program yang selama ini dilakukan mampu meningkatan kinerja
karyawan terutama dengan metode simulasi. Alasan manajemen Bank
Panin Syariah mengadakan pelatihan off the job adalah agar para
karyawan dapat saling bertukar pikiran, pengalaman dan keterampilan
yang mereka miliki untuk dapat diaplikasikan di tempat kerjanya
meskipun pada metode presentasi informasi tidak dilakukan sendiri.

Dimulai dari metode simulasi yang terdiri dari program studi
kasus (case study), permainan peran (role playing), serta pelatihan
beranda (vestibule) yang selama ini telah dilakukan oleh pihak Bank
Panin Syariah. Program pertama adalah studi kasus (case study)
dimana aplikasi yang telah dilakukan adalah dengan memberikan
simulasi permasalahan kepada karyawan dimana permasalahan
tersebut mungkin dapat terjadi pada Bank Panin Syariah. Manfaat yang
didapatkan oleh karyawan adalah mereka dapat lebih terlatih untuk
mengembangkan fikiran mereka dalam memecahkan sebuah masalah.

Selain itu terdapat program pelatihan dengan permainan peran
(role playing). Penerapan dari pelatihan ini adalah karyawan diminta
untuk memerankan individu yang mengharuskannya untuk melakukan
pekerjaan tertentu. Manfaat yang didapatkan karyawan dari pelatihan

ini adalah karyawan dapat belajar memperbaiki perilakunya. Hal ini
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biasanya berhasil dalam menangani nasabah yang tidak bersabar
ataupun nasabah yang komplein dengan marah-marah. Sejak
dilakukannya pelatihan permainan peran, para karyawan mulai dapat
menempatkan dirinya pada posisi yang seharusnya. Selain itu
karyawan juga dapat memperbaiki perilakunya dalam menghadapi
individu-individu yang berbeda sifat terutama kepada para nasabah.
Pelatihan ini pula yang membuat nasabah menjadi nyaman dan tetap
loyal di kemudian hari kepada Bank Panin Syariah.

Selain dilaksanakannya program pelatihan studi kasus dan
permainan peran, program pelatihan beranda juga sangat diperlukan
untuk meningkatkan keterampilan dan kemahiran karyawan,
khususnya untuk karyawan baru. Para karyawan akan dilatih untuk
melaksanakan tugasnya dengan duplikat alat-alat yang akan mereka
temui dalam situasi pekerjaan yang sesungguhnya. Manfaat dari
pelatihan ini yang dapat diambil oleh karyawan adalah karyawan akan
lebih mahir dalam mengerjakan pekerjaan mereka khususnya
pekerjaan yang berhubungan dengan alat kerja. Karyawan dapat
bekerja lebih terampil dengan menggunakan alat-alat saat bekerja.
Seperti pada bagian teller, sebelum diadakannya pelatihan beranda,
karyawan bagian feller merasa kesulitan dalam pemakaian alat-alat
seperti alat penghitung uang dan sebagainya. Setelah diadakannya
pelatihan beranda para karyawan bagian teller menjadi lebih terampil

dalam menggunakan alat-alat tersebut.
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Selain menggunakan metode simulasi, metode presentasi
informasi berupa seminar dan diklat juga diterapkan oleh Bank Panin
Syariah. Penerapannya dengan cara mengirimkan karyawan untuk
mengikuti program seminar dan diklat yang disentralkan di Bank
Panin Syariah Pusat Jakarta. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan
kinerja karyawan terutama dalam pelaksanaan tugas kesehariannya
meskipun pelatihan ini tidak dilakukan sendiri di PT. Bank Panin
Syariah Kantor Cabang Surabaya.

Berbeda dengan yang dilakukan oleh PT. Taspen (Persero) Kantor
Cabang Bogor yang melakukan pelatihan off the job training dalam
bentuk presentasi informasi seperti pada pelatihan seminar dan diklat
yang diadakan pada perusahaan itu sendiri yang dilakukan setiap tiga
bulan sekali. Hal ini dinilai lebih praktis karena banyaknya muatan
peserta yang mengikuti pelatihan. Tidak seperti yang dilakukan oleh
Bank Panin Syariah yang hanya mengirimkan beberapa utusan saja
untuk mengikuti seminar dan diklat yag disentralkan oleh Bank Panin
Syariah Pusat Jakarta.

Hal ini sesuai dengan teori Sedarmayanti yang menyatakan bahwa
tujuan dari off the job training ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan karyawan agar para karyawan lebih

memiliki kesempatan untuk bertukar pengalaman dengan karyawan
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lainnya dan agar para karyawan bisa mendapatkan ide-ide baru yang
dapat mereka bawa ke tempat kerjanya.’

Sejak diterapkannya strategi pengembangan sumber daya manusia
pada Bank Panin Syariah, etos kerja para karyawan semakin
meningkat. Sebagai contoh, sejak dilakukannya strategi pada pelatihan
on the job training pada tahun 2010, target-target pekerjaan mulai
dapat terlaksana. Nasabah mulai bertambah. Seperti contoh
bertambahnya jumlah nasabah dari tahun 2013 ke tahun 2014. Nasabah
pada tahun 2013 sebanyak 122.561 nasbah individu dan 660 nasabah
corporate dan mengalami menambahan pada tahun 2014 sebanyak
129.328 nasabah individu dan 954 nasabah corporate. Selain itu pada
tahun 2013 aset yang dimiliki oleh Bank Panin Syariah adalah Rp
90.625.803.891,65 dan rugi sebesar Rp 1.310.636.702,88. Pada tahun
2014 terjadi peningkatan yang sangat signifikan yaitu peningkatan aset
sebesar Rp 325.562.617.294,88 dan perolehan laba meningkat menjadi
Rp 693.087.152,14 atau sekitar 160% dari tahun 2013. Dari bukti yang
didapat, hal ini menunjukkan bahwa strategi pengembangan sumber
daya manusia yang telah dilakukan secara maksimal oleh manajemen
Bank Panin Syariah Kantor Cabang Surabaya membawa pengaruh
yang sangat besar bagi peningkatan etos kerja karyawan dan

bertambahnya output yang dihasilkan oleh perusahaan.

’ Sedarmayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia, Reformasi Birokrasi dan Manajemen
Pegawaai Negeri Sipil (Bandung: Refika Aditama, 2011), 182.



68

B. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pengembangan Sumber Daya
Manusia pada PT. Bank Panin Syariah Kantor Cabang Surabaya
1. Pelatihan di tempat kerja (on the job training)

Program on the job training yang telah dilakukan oleh Bank Panin
Syariah juga memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan
dari program ini adalah karyawan dapat melakukan pekerjaan secara
real di lingkungan kerja yang sesungguhnya, bukan secara simulasi.
Hal ini membuat dana yang dikeluarkan oleh Bank Panin Syariah tidak
terlalu banyak. Selain itu, karyawan juga mendapatkan pelatih yang
telah berpengalaman pada bidangnya. Hal ini menjadikan karyawan
dapat menciptakan hubungan kerjasama langsung antara karyawan
dengan pelatihnya.

Sedangkan kelemahan yang ada pada program on the job training
ini adalah terkadang pelatih kurang bersemangat dalam melatih
pesertanya. Hal ini menjadikan program pelatihan terlihat kurang
serius. Selain itu pelatih juga tidak mempunyai banyak waktu untuk
melatih karyawan barunya karena sibuk untuk menyelesaikan
pekerjaannya, dengan keadaan yang seperti ini ditakutkan pelatih akan
menghapus elemen penting dalam proses pelatihan yang menjadikan

karyawan tidak terlatih dengan baik

Tabel 4.1. Kelebihan dan Kekurangan Pelatihan On the Job

| No | Kelebihan | Kekurangan
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Karyawan melakukan | Pelatih kurang bersemangat dalam
pekerjaan yang real, bukan | melatih, menjadikan pelatihan
sekedar simulasi. terlihat kurang serius.
Karyawan mendapatkan | Pelatih tidak memiliki waktu yang
pelatih yang sudah | cukup wuntuk melatih karyawan
berpengalaman dalam | karena kesibukannya dalam
melaksanakan tugasnya. menyelesaikan pekerjaan.

3. Dana yang dikeluarkan tidak
terlalu banyak.

4. Dapat menciptakan hubungan
kerjasama secara langsung
antara pelatih dengan
karyawan.

2. Pelatihan di luar tempat kerja (Off the job training)

Jika dianalisis lebih mendalam, program pelatihan off the job yang
dilakukan oleh Bank Panin Syariah juga memiliki kelebihan dan
kekurangan. Kelebihan dari off the job training ini adalah pelatihan ini
dilakukan di luar jam kerja yang menjadikan pelatihan ini tidak akan
mengganggu pekerjaan karyawan. Selain itu karyawan juga dapat
saling sharing dan bertukar ide serta pengalaman masing-masing dan

dapat mendorong kerjasama yang baik.

Sedangkan kekurangan dari pelatihan off the job ini adalah dana
yang dikeluarkan cukup banyak. Selain itu karyawan mengerjakan
pekerjaan yang sifatnya tidak real yang berbanding terbalik dengan
pelatihan on the job. Pelatihan juga dilakukan dalam kondisi buatan
dan membutuhkan fasilitas pelatihan khusus seperti pada metode
pelatihan beranda.

Tabel 4.2. Kelebihan dan Kekurangan Pelatihan Off The Job
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Kelebihan

Kekurangan

Pelatihan tidak mengganggu
pekerjaan karyawan.

Karyawan tidak melakukan tugas
yang  sesungguhnya, melainkan
hanya simulasi.

Peserta pelatihan dapat saling
bertukar ide dan pengalaman.

Beberapa metode membutuhkan
dana yang cukup mahal.

Pelatthan membutuhkan fasilitas
pelatihan khusus, terutama pada
metode pelatihan beranda.




